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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode latihan Small-Sided Games (SSG)
terhadap peningkatan teknik dasar dribbling dan passing pada pemain sepak bola Talenta Aceh U-15.
Penelitian menggunakan rancangan One-Group Pretest-Posttest Design dengan sampel 31 pemain yang
dipilih melalui purposive sampling. Instrumen menggunakan tes passing sepak bola (validitas = 0,963;
reliabilitas = 0,900). Program SSG dilaksanakan selama enam minggu (18 sesi) di Lapangan Stadion
Harapan Bangsa Banda Aceh pada Oktober 2025. Analisis data menggunakan paired sample t-test
dengan SPSS versi 25. Uji prasyarat menunjukkan data berdistribusi normal (Asymp. Sig pretest =
0,729; posttest = 0,355, keduanya > 0,05) dan homogen (Sig. = 0,374 > 0,05). Hasil uji t menunjukkan t
hitung = 7,326 > t tabel = 2,04 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Rata-rata skor meningkat dari 6,77
(pretest) menjadi 10,03 (posttest), dengan peningkatan sebesar 49,25%. Disimpulkan bahwa metode
SSG berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan dribbling dan passing pemain sepak
bola Talenta Aceh U-15.
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PENDAHULUAN

Sepak bola merupakan cabang olahraga paling populer di dunia yang menuntut
penguasaan teknik dasar sebagai fondasi utama performa pemain. Dua teknik dasar yang
sangat menentukan kualitas permainan adalah dribbling dan passing, karena keduanya
berperan langsung dalam penguasaan bola, pembangunan serangan, serta efektivitas kerja
sama tim. Pemain yang memiliki kemampuan dribbling dan passing yang baik akan lebih
mampu mempertahankan penguasaan bola, menciptakan peluang, dan beradaptasi dengan
tekanan permainan (Wilson et al.,, 2025; Clemente et al.,, 2021). Keterampilan teknik dasar
dribbling dan passing merupakan komponen krusial yang harus dikuasai pemain sejak usia
dini. Menurut Danurwindo et al. (2017), dalam kurikulum pembinaan sepak bola Indonesia
(Filanesia PSSI), penguasaan teknik dasar ini merupakan prioritas utama, karena keduanya
menjadi landasan bagi pengembangan teknik dan taktik yang lebih kompleks. Berdasarkan
observasi awal pada Oktober 2025 di Lapangan Stadion Harapan Bangsa Banda Aceh,
ditemukan permasalahan nyata pada pemain Talenta Aceh U-15 berupa kurangnya akurasi
passing, lemahnya kontrol bola saat dribbling , serta kesulitan mempertahankan penguasaan
bola di bawah tekanan lawan. Secara kuantitatif, sekitar 60-70% pemain menunjukkan
akurasi passing yang rendah, sementara £+65% pemain mengalami kesulitan mempertahankan
kontrol bola.

Penelitian Doewes (2020) membuktikan bahwa metode latihan konvensional berbasis
drill kurang efektif dibandingkan metode berbasis permainan dalam meningkatkan
keterampilan dribbling dan passing pemain Indonesia usia 10-12 tahun. Oleh karena itu
diperlukan pendekatan latihan yang mengintegrasikan aspek teknik, taktik, dan situasi
permainan secara simultan. Salah satu metode yang memenubhi kriteria tersebut adalah Small-
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Sided Games (SSG). Penelitian Clemente et al. (2021) melalui systematic review dan meta-
analysis terhadap lebih dari 40 penelitian internasional membuktikan bahwa intervensi SSG
secara signifikan meningkatkan eksekusi teknis dan perilaku taktis pemain muda.
Selanjutnya, Rahmoune et al. (2025) membuktikan bahwa SSG lebih efektif daripada sirkuit
dribbling konvensional dalam meningkatkan keterampilan teknik pemain muda. Metode
Small-Sided Games memberikan situasi latihan yang menyerupai kondisi permainan nyata
dengan lapangan yang diperkecil dan pemain yang dikurangi. Berdasarkan data statistik FIFA
Grassroots (Guntur Utomo, 2009), dalam format 4v4 pemain menyentuh bola lima kali lebih
sering dan tiga kali lebih sering berada dalam situasi 1 lawan 1 dibandingkan permainan
11v11. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris efektivitas metode Small-Sided
Games terhadap peningkatan teknik dasar dribbling dan passing pada pemain sepak bola
Talenta Aceh U-15.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen One-Group Pretest-Posttest Design , yang
melibatkan satu kelompok subjek dengan tes awal (pretest) sebelum perlakuan dan tes akhir
(posttest) setelah perlakuan (Creswell & Creswell, 2018; Johnson & Christensen, 2019).
Desain ini dipilih untuk mengidentifikasi perubahan yang terjadi akibat perlakuan yang
diberikan secara lebih akurat. Populasi penelitian adalah seluruh pemain Talenta Aceh U-15
sebanyak 31 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
total sampel N = 31 pemain (Etikan & Bala, 2017). Adapun Kkriteria sampel meliputi: (1) aktif
mengikuti latihan rutin, (2) berusia 13-15 tahun, dan (3) bersedia mengikuti seluruh tahapan
penelitian. Instrumen penelitian menggunakan tes passing sepak bola yang diadaptasi dari
instrumen Suparjo dengan validitas 0,963 dan reliabilitas 0,900. Tes dilakukan dalam dua
tahap, yaitu pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah 18 sesi latihan SSG selama enam
minggu di Lapangan Stadion Harapan Bangsa Banda Aceh pada bulan Oktober 2025. Analisis
data menggunakan uji t berpasangan ( paired sample t-test ) dengan program SPSS versi 25,
didahului uji prasyarat berupa uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas
Levene's Test.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian
Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, data hasil pretest menunjukkan: nilai minimum
= 0; nilai maksimum = 11; mean = 6,77; median = 7,00; modus = 5; standar deviasi = 2,50; dan
range = 11. Adapun hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan: nilai minimum = 7;
nilai maksimum = 13; mean = 10,03; median = 8,00; modus = 6; standar deviasi = 1,70; dan
range = 6.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Pretest

No | Interval Kelas | Frekuensi | Persentase

1 0-2 2 6,5%
2 3-4 3 9,7%
3 5-6 8 25,8%
4 7-8 8 25,8%
5 9-10 7 22,6%
6 11-12 3 9,7%

Jumlah 31 100%
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Posttest
No | Interval Kelas | Frekuensi | Persentase

1 2-4 2 6,5%

2 5-6 3 9,7%

3 7-8 10 32,3%

4 9-10 9 29,0%

5 11-12 6 19,4%

6 13 1 3,2%
Jumlah 31 100%

Hasil Uji Prasyarat
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

Variabel Asymp. Sig. Kriteria Ket.
Pretest 0,729 > 0,05 Normal
Posttest 0,355 > 0,05 Normal

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas (Levene's Test)
Levene Stat. | Sig. | Kriteria Ket.
1,096 0,374 > 0,05 Homogen

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 5. Hasil Uji t Berpasangan (Paired Sample t-Test)
Kelompok t Hitung t Tabel Sig. (2-tailed)
Pre — Post 7,326 2,04 0,000

Tabel 6. Persentase Peningkatan
Mean Difference | Mean Pretest | Peningkatan (%)
3,26 6,77 49,25%

Pembahasan

Hasil uji t menunjukkan t hitung = 7,326 > t tabel = 2,04 dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, sehingga H, ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan
dari metode latihan Small-Sided Games terhadap peningkatan teknik dasar dribbling dan
passing pada pemain Talenta Aceh U-15. Rata-rata skor meningkat dari 6,77 (pretest) menjadi
10,03 (posttest), dengan Mean Difference = 3,26 poin atau peningkatan 49,25%. Temuan ini
konsisten dengan Clemente et al. (2021) yang membuktikan SSG secara signifikan
meningkatkan eksekusi teknis pemain muda. Doewes (2020) juga membuktikan bahwa SSG
lebih efektif daripada latihan konvensional dalam meningkatkan dribbling dan passing pemain
muda Indonesia. Rahmoune et al. (2025) menunjukkan hal serupa di konteks pemain usia
muda terlatih tinggi. Metode Small-Sided Games memberikan kondisi latihan yang menyerupai
permainan nyata, sehingga pemain dituntut melakukan dribbling dan passing secara cepat dan
akurat di bawah tekanan lawan. Kondisi ini meningkatkan kemampuan pengambilan
keputusan, kontrol bola, serta kerja sama tim secara terintegrasi dalam satu situasi latihan.
Peningkatan sebesar 49,25% juga didukung oleh penelitian Abdullah & Mongsidi (2022) dan
Aprianto et al. (2020) yang menunjukkan bahwa SSG secara konsisten meningkatkan
keterampilan passing dan teknik dasar pemain sepak bola di berbagai tingkatan usia. Hal ini
memperkuat kesimpulan bahwa SSG merupakan metode latihan yang efektif dan relevan
untuk pembinaan pemain usia muda.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari metode latihan Small-Sided Games terhadap peningkatan teknik
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dasar dribbling dan passing pemain sepak bola Talenta Aceh U-15. Hal ini dibuktikan dengan
nilai t hitung = 7,326 > t tabel = 2,04 (Sig. = 0,000 < 0,05) dan peningkatan rata-rata skor
sebesar 49,25%. Metode SSG direkomendasikan untuk diterapkan secara rutin dalam
program pembinaan pemain sepak bola usia muda.
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